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ABSTRAK 

Data penelitian ini menunjukkan bahwa nilai P-value 0,000 < 0,05 
yang berarti Ha dapat diterima yang membuktikan jika 
penggunaan celana dalam katun anti bakteri memiliki pengaruh 
terhadap keputihan pada wanita. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui cara mengatasi keputihan melalui inovasi celana 
dalam berbahan dasar katun anti bakteri pada wanita di Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Jenis 
penelitian menggunakan kuantitatif dan menggunakan metode 
research and development dan sampel berjumlah 40 mahasiswi. 
Pada metode ini terdiri dari 4 tahap, yaitu studi pustaka, tahap 
pengembangan, validitas ahli, dan uji coba. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon yang didapatkan 
hasil nilai P-value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan jika 
pengetahuan wanita bertambah lebih baik dan mendapatkan 
tingkat kenyamanan setelah keputihan teratasi dengan celana 
dalam anti keputihan. Celana dalam anti keputihan telah 
mendapatkan hasil yang layak digunakan setelah dilakukan uji 
kelayakan oleh ahli. Hal ini karena celana dalam keputihan 
terbuat dari bahan dasar katun anti bakteri yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri di area sekitar vagina yang 
menyebabkan keputihan, sehingga mampu membuat 
pergerakan wanita yang menggunakan semakin nyaman dan 
bebas beraktifitas tanpa khawatir akan mengalami keputihan. 
Diharapkan responden dapat lebih peduli terhadap keputihan 
untuk menghindari akibat buruknya dari mengabaikan 
keputihan. 
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Pendahuluan 
Menurut WHO, kesehatan reproduksi 

mencakup kesejahteraan mental, sosial, dan 
fisik. Keadaan kesehatan reproduksi tidak 
terganggu yaitu bebas dari penyakit atau 
gangguan yang berkaitan dengan struktur, cara 
kerja, atau prosedur sistem reproduksi 
(Anggelita Baureh et al., 2022). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menyatakan bahwa perempuan mulai 
mencapai usia reproduktif atau subur antara 
usia 15 hingga 49 tahun (Wijayanti & Fitriani, 
2019). Dalam hal ini tentunya perempuan 
mengalami banyak masa yaitu masa remaja 
(usia 11 hingga 20 tahun) merupakan masa 
yang krusial dan unik dalam menentukan siklus 
reproduksi karena pada saat itulah masa 
reproduksi manusia organ menjadi matang. 
Masa pubertas, sering dikenal sebagai masa 
remaja, adalah tahap perkembangan berbeda 
yang ditandai dengan sejumlah perubahan 
fisiologis, psikologis, dan emosional. memasuki 
tahun-tahun reproduksi, atau antara usia 11 
dan 40 tahun, dan menopause, atau kondisi di 
mana masa wanita berhenti menstruasi, pada 
usia 40 tahun atau lebih. Dalam fase ini, ada 
permasalahan yang sering dihadapi oleh 
wanita, salah satunya adalah keputihan.  

Pada wanita usia subur, keputihan 
merupakan masalah umum yang bisa 
berbahaya jika tidak ditangani secara efektif. 
Keputihan merupakan keluarnya cairan selain 
darah dari vagina (Hanipah & Nirmalasari, 
2021).  

Ada dua jenis keputihan. Kedua jenis 
keputihan tersebut adalah normal (fisiologis) 
dan abnormal (patologis). Keputihan yang 
normal disebut juga dengan keputihan 
fisiologis, ditandai dengan sekret berwarna 
bening, tidak lengket atau encer, serta tidak 
mengeluarkan bau yang menyengat. Gejala ini 
terjadi sebelum atau sesudah menstruasi dan 
menjadi penanda fase subur pada wanita. 
Keluarnya cairan kental berwarna putih, putih 
kekuningan, putih kehijauan, atau putih abu-
abu bisa encer atau kental, lengket atau 
berbusa dari saluran vagina dikenal sebagai 
keputihan yang tidak normal atau patologis. 

Pada sebagian penderita, keputihan disertai 
rasa gatal yang dapat mengiritasi vagina dan 
terkadang menimbulkan rasa sakit saat buang 
air kecil (Riza et al., 2019). 75% wanita di 
seluruh dunia pernah mengalami keputihan, 
dibandingkan dengan hanya dua puluh lima 
persen wanita di Eropa. (Usrina et al., 2023). 
Sedangkan di Indonesia menunjukkan angka 
90% wanita pernah mengalami keputihan 
(Amalia & Yusnia, 2021). 

Cacing kremi dan parasit lainnya, 
seperti Trichomonas vaginalis, menyebabkan 
keputihan pada lebih dari 70% wanita 
Indonesia. Karena iklim Indonesia yang 
lembab, sehingga mudah tertular infeksi 
Candida albicans, salah satu penyebab 
keputihan, angka ini jauh lebih tinggi 
dibandingkan 25% yang ditemukan di Eropa. Di 
lingkungan yang kotor dan lembab, banyak 
jamur dan bakteri yang tumbuh subur. Karena 
sifatnya yang tertutup dan terlipat, organ 
reproduksi lebih rentan terhadap keringat, 
kelembapan, dan kotoran. Wanita harus selalu 
menjaga kebersihan organ reproduksi luarnya 
jika ingin menghindari keputihan berulang 
(Prianti et al., 2021). 

Banyak wanita Indonesia yang abai 
terhadap keputihan yang membuat mereka 
menganggap biasa saja dan tidak 
menimbulkan kekhawatiran. Selain itu, mereka 
juga merasa malu jika mengalami keputihan 
yang membuat mereka enggan memeriksakan 
diri ke pusat pelayanan kesehatan. Keputihan 
tidak boleh dianggap remeh karena dapat 
menyebabkan kemandulan atau kehamilan 
ektopik, dapat menandakan timbulnya kanker 
serviks, dan berakibat fatal jika tidak ditangani 
oleh tenaga profesional kesehatan (Bunga 
Tiara Carolin, 2021). 

Pada penelitian terbaru yang 
dilakukan di tahun 2023 mendapatkan hasil 
jika dalam menyikapi terkait keputihan pada 
wanita usia subur harus menggunakan celana 
dalam berbahan dasar katun untuk mengatasi 
keputihan pada wanita dan menjaga personal 
hygiene (Nurdiana Lante et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
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penelitian mengenai “Penggunaan Celana 
Dalam Berbahan Dasar Katun dengan Metode 
Anti Bakteri pada Wanita” dengan sasaran 
mahasiswi Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif menggunakan metode research and 
development  dengan mengambil langkah 
metode pada penelitian yang sudah teruji 
sebelumnya (Khairunnisa et al., 2021). 
Langkah-langkah tersebut sebagai berikut : 

1. Studi literatur pada tahap ini peneliti 
melakukan studi literatur dan 
pengumpulan data informasi dengan 
cara memberikan kuisioner untuk 
mengukur tingkat pengetahuan terkait 
keputihan pada wanita di Fakultas 
Farmasi dengan jumlah total 40 
mahasiswi sebagai responden. 
Kuisioner yang diberikan sudah teruji 
validitasnya oleh penelitian 
sebelumnya (Ahmad Fadillah, 2021). 

2. Pengembangan inovasi dari tahap 
awal akan digunakan untuk 
merancang model celana dalam katun 
anti bakteri, disesuaikan dengan 
kenyamanan dan efektifitas dalam 
mengatasi keputihan. Kemudian 
perancangan model celana dalam 
katun anti bakteri ini harus melalui 
tahap perencanaan, analisis, desain, 
implementasi, uji instrument oleh 
ahli/pakar.  

3. Uji validasi ahli dilakukan oleh ahli 
materi dan perawat. Teknik pengujian 
celana dalam katun anti keputihan 
dilakukan dengan mengedarkan uji 
instrument kepada ahli materi dan 
perawat kemudian merevisi 

penggunaan model sesuai saran ahli. 
Pengujian ini dilakukan untuk 
menghasilkan model yang layak dan 
siap diimplementasikan. Hasil uji 
instrument celana dalam katun anti 
bakteri mendapatkan skor 64 dari ahli 
materi dan 93 perawat yang 
memperoleh hasil akhir 78,5 dan 
dinyatakan layak untuk dipakai. 

4. Pengujian celana dalam katun anti 
bakteri dilakukan dengan mengambil 
40 responden yaitu mahasiswi 
Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 40 
responden diberikan edukasi terkait 
keputihan pada wanita. Tahap 
pertama adalah pre-test terkait 
pengetahuan keputihan pada wanita, 
kemudian diberikan intervensi celana 
dalam katun anti keputihan. Setelah 
itu responden mengisi post-test. 
Variabel yang dinilai adalah perubahan 
pengetahuan dan kenyamanan wanita 
setelah mendapatkan edukasi terkait 
keputihan melalui celana dalam katun 
anti keputihan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji wilcoxon 
yang didapatkan hasil jika 
pengetahuan wanita bertambah lebih 
baik dan mendapatkan tingkat 
kenyamanan setelah keputihan 
teratasi dengan celana dalam anti 
keputihan. Kode etik pada penelitian 
ini adalah KEPK/UMP/74/IV/2023. 

 
Hasil 

Penelitian ini terdapat 40 responden 
dengan melakukan pre-test post-test untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan terkait 
keputihan pada wanita. Sehingga didapatkan 
hasil penelitian sebagai berikut : 

 
 
 
 
 

Karakteritik Responden 
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Usia 
Tabel 1.1 Karakteristik Usia Responden 

Variable 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

19 4 10 
20 12 30 
21 14 35 
22 6 15 
23 4 10 

Total 40 100 
 

Berdasarkan tabel 1.1, pada usia 19 
tahun terdapat frekuensi sebanyak 4 dengan 
presentase 10%, usia 20 tahun terdapat 
frekuensi sebanyak 12 dengan presentase 
30%, usia 21 tahun terdapat frekuensi 
sebanyak 14 dengan presentase 35%, usia 22 

tahun terdapat frekuensi sebanyak 6 dengan 
presentase 15%, dan pada usia 23 tahun 
terdapat frekuensi sebanyak 4 dengan 
presentase 10% sehingga dapat dijumlahkan 
keseluruhannya adalah 40 frekuensi dengan 
presentase 100%. 

 
Tabel 1.2 Tingkat Pengetahuan Responden 

Median 
Variabel 

Pretest Postest 
P-value 

Pengetahuan 13(11-17) 15(15-18) 0.0000 
 

Berdasarkan tabel 1.2, nilai P-value 
menunjukkan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan 
Ha diterima. Artinya ada perbedaan hasil pre-
test dan post-test pengetahuan keputihan 
pada wanita setelah diberikan intervensi 
celana dalam katun anti keputihan. Sehingga 

dapat disimpulkan pula bahwa penggunaan 
celana dalam katun anti bakteri memiliki 
pengaruh terhadap pengetahuan keputihan 
pada wanita di Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan studi literatur, keputihan 
merupakan gangguan pada sistem reproduksi 
yaitu keluarnya lendir berwarna putih, kuning, 
atau kehijauan secara berlebihan dari vagina. 
Karena tidak menyadari fenomena tersebut, 
wanita Indonesia menganggap keputihan 
sebagai hal yang khas dan selain itu, wanita 
yang mengalami keputihan seringkali enggan 
memeriksakan diri ke balai kesehatan karena 
merasa malu. Pada kenyataannya, keputihan 
tidak dapat dianggap remeh karena jika tidak 
ditangani dapat menyebabkan kehamilan 
ektopik, kemandulan, dan akibat yang sangat 
mematikan. Selain itu, keputihan mungkin 
merupakan tanda awal kanker serviks, yang 
bisa berakibat fatal jika profesional medis tidak 

segera diberitahu (Putri et al., 2022). 
Oleh karena itu wanita harus lebih 

memperhatikan lagi akan kebersihan area 
vagina dan terbebas dari bakteri penyebab 
keputihan salah satunya menggunakan celana 
dalam katun anti bakteri. Menurut Istihanah 
Nurul Eskani (2021) kain katun merupakan kain 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
karena kain katun sudah teruji terdapat 
triclosan sebagai agen antibakteri (Eskani et al., 
2021). 
 Penelitian ini diikuti oleh 40 responden 
yang merupakan mahasiswi Fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
dengan karakteristik usia 19 tahun terdapat 
frekuensi sebanyak 4 dengan presentase 10%, 
usia 20 tahun terdapat frekuensi sebanyak 12 
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dengan presentase 30%, usia 21 tahun 
terdapat frekuensi sebanyak 14 dengan 
presentase 35%, usia 22 tahun terdapat 
frekuensi sebanyak 6 dengan presentase 15%, 
dan pada usia 23 tahun terdapat frekuensi 
sebanyak 4 dengan presentase 10% sehingga 
dapat dijumlahkan keseluruhannya adalah 40 
frekuensi dengan presentase 100% dengan 
mendapatkan hasil penelitian nilai P-value 
menunjukkan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan 
Ha diterima. Artinya ada perbedaan hasil pre-
test dan post-test pengetahuan keputihan 
pada wanita setelah diberikan intervensi 
celana dalam katun anti keputihan. Sehingga 
dapat disimpulkan pula bahwa penggunaan 
celana dalam katun anti bakteri memiliki 
pengaruh terhadap pengetahuan keputihan 
dan meningkatkan kenyamanan pada wanita di 
Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 
 Penelitian ini mampu membuat 
pengetahuan wanita di Fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
meningkat dan lebih memperhatikan terkait 
kesehatan organ reproduksi khususnya 
masalah keputihan sehingga di masa yang akan 
mendatang tingkat keputihan pada wanita 
akan menurun karena dengan mudah dapat 
diatasi dengan hanya menggunakan celana 
dalam katun anti bakteri.  
 Celana dalam katun anti bakteri selain 
terbuat dari 100% bahan katun juga dirancang 
dengan memperhatikan kenyamanan wanita 
seperti terdapat bantalan tipis untuk 
menampung keputihan bagi wanita yang 
mengalami keputihan sehingga tidak   akan 
membuat celana dalam basah dan bau jika 
mengalami keputihan. Tak hanya itu, bahan 
katun yang digunakan merupakan bahan katun 
yang mudah menyerap keringat dan terasa 
dingin ketika dipakai sehingga tidak 
mengganggu kenyamanan wanita saat 
menggunakannya. Celana dalam katun anti 
bakteri ini sudah dilakukan uji kelayakan oleh 
ahli dengan hasil skor 64 dari ahli materi dan 
93 dari perawat yang memperoleh hasil akhir 
78,5 dan dinyatakan layak untuk dipakai. 
 Menurut Ni Ketut Citrawati (2019) 

wanita harus memakai celana dalam yang 
terbuat dari katun untuk menjaga kesehatan 
area vagina salah satunya terhindar dari 
keputihan (Citrawati et al., 2019). Kain katun 
menyerap lembab dan memberikan sirkulasi 
udara yang bebas ke area genitalia. Begitu pun 
menurut Netty Amalia (2020) jika wanita lebih 
baik menggunakan celana dalam yang 
bahannya menyerap keringat seperti katun 
(Amalia et al., 2020). 
 Pada hasil tinjauan literatur ditemukan 
jika celana dalam yang terbuat dari katun 
dapat mengatasi keputihan sehingga inovasi ini 
cocok digunakan sehari-hari oleh wanita untuk 
meningkatkan kesehatan organ reproduksi 
khususnya terbebas dari keputihan. Inovasi 
celana dalam keputihan yang diteliti dapat 
bertahan 4-5 bulan pemakaian sehingga sangat 
ekonomis dan terjangkau oleh semua 
kalangan. Hal ini tentunya sangat 
memudahkan wanita karena dapat 
menggunakan celana dalam katun anti bakteri 
secara praktis dan ekonomis yang dapat 
digunakan berulang kali setelah dicuci. 

Penggunaan celana dalam katun anti 
bakteri lebih efektif mengatasi keputihan 
dibandingkan menggunakan pantyliner. 
Penggunaan pantyliner meningkatkan risiko 
fluor albus patologis. Penggunaan pantyliner 
berpotensi menyebabkan infeksi jamur atau 
bakteri pada area vagina. Hal ini terjadi akibat 
pantyliner yang menambah kelembapan pada 
area kewanitaan. Penggunaan pantyliner 
dalam jangka waktu lama menimbulkan risiko 
bagi kesehatan sistem reproduksi wanita. Jika 
pantyliner tidak diganti dalam beberapa jam, 
maka pantyliner akan basah dan menjadi 
tempat berkembang biaknya bakteri atau 
jamur (Rahmasari et al., 2023). 
 
Kesimpulan 

Celana dalam katun anti keputihan 
merupakan salah satu inovasi di bidang 
kesehatan yang dapat membantu wanita yang 
mengalami keputihan untuk mengatasi 
keputihan. Celana dalam yang dibuat khusus 
dari 100% kain katun anti bakteri ini dapat 
membuat area vagina terjaga dari bakteri 
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karena kain katun merupakan kain yang 
menghambat bakteri. Kain katun juga mampu 
menyerap keringat lebih efektif. Tak hanya itu, 
dalam inovasi celana dalam katun anti bakteri 
dirancang khusus dengan bantalan tipis untuk 
menampung keputihan bagi wanita yang 
mengalami keputihan sehingga tidak   akan 
membuat celana dalam basah dan bau jika 
mengalami keputihan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah dilakukan peneliti pun 
mendapatkan hasil baik karena mampu 
meningkatkan kenyamanan wanita karena 
tidak perlu khawatir akan keputihan. Celana 
dalam katun anti bakteri merupakan salah satu 
inovasi yang memudahkan wanita dalam 
mengatasi keputihan. Celana dalam katun anti 
bakteri sudah dilakukan uji kelayakan oleh ahli 
dan mendapatkan hasil layak. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pun mendapatkan 
hasil pengetahuan responden terkait 
keputihan meningkat dengan diberikan produk 
dan mendapatkan peningkatan kenyamanan. 
 
Saran 

Dapat dilakukan penelitian selanjutnya 
yang lebih aplikatif dengan menggunakan 
celana dalam katun anti bakteri sehari-hari. 
Perempuan pun lebih menjaga area vagina 
untuk mencegah keputihan dengan 
memperhatikan personal hygine yang baik dan 
melakukan pemilihan celana dalam dengan 
kondisi yang lebih efektif anti bakteri sehingga 
dapat terbebas dari keputihan yang membuat 
kenyamanan dalam beraktifitas semakin baik. 
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